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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja guru terhadap minat belajar siswa SMK 
Labor Binaan FKIP UNRI di Pekanbaru. Kinerja guru memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan mendorong minat siswa dalam belajar. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan kausal. Pengumpulan data dilakukan melalui angket (kuesioner) 
yang terdiri dari 40 pertanyaan dan disebarkan kepada 61 siswa yang dipilih menggunakan teknik 
sampling menurut Suharsimi Arikunto (2010). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara kinerja guru dan minat belajar siswa. Faktor-faktor seperti strategi pengajaran, 
pendekatan pembelajaran, serta interaksi antara guru dan siswa memberikan kontribusi positif terhadap 
peningkatan minat belajar. Analisis data menggunakan regresi linier sederhana menunjukkan bahwa 
semakin baik kinerja guru dalam mengajar, semakin tinggi pula minat belajar siswa. Dengan adanya 
penelitian ini, diharapkan pihak sekolah dapat mengoptimalkan kualitas kinerja guru melalui pelatihan dan 
pelatihan yang berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti 
selanjutnya yang ingin meneliti lebih lanjut tentang faktor-faktor lain yang mempengaruhi minat belajar 
siswa. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah proses yang dirancang untuk memulai, mendorong, dan mendukung 
kegiatan belajar. Dalam proses ini, guru berperan sebagai perencana, pelaku, dan penentu 
keberhasilan pembelajaran. Guru tidak hanya bertugas mengajar, tetapi juga membimbing, 
membina, dan melatih siswa agar mencapai hasil belajar yang optimal. Untuk itu, guru perlu 
menguasai berbagai metode pembelajaran agar suasana kelas menjadi kondusif dan 
menyenangkan. Selain itu, hubungan baik antara guru, kepala sekolah, tenaga administrasi, siswa, 
dan orang tua juga penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif. Keberhasilan 
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kinerja guru dan minat belajar siswa. Kinerja guru 
mencerminkan kompetensi dalam menguasai bidang studi, memahami peserta didik, 
menerapkan metode pembelajaran yang efektif, serta mengembangkan kepribadian dan 
profesionalisme (Pianda, 2018). Kinerja ini dapat ditingkatkan melalui berbagai cara, seperti 
pemberian motivasi kerja, pelatihan, serta penyediaan fasilitas yang mendukung proses 
pembelajaran (Supardi, 2013). Guru yang memiliki kinerja baik dapat meningkatkan minat 
belajar siswa, sehingga tujuan pendidikan lebih mudah tercapai. 

Di sisi lain, minat belajar siswa juga dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, seperti 
perhatian orang tua, lingkungan pergaulan, dan perkembangan teknologi. Kurangnya perhatian 
orang tua dapat membuat anak kurang termotivasi dalam belajar, sementara lingkungan 
pergaulan yang tidak mendukung dapat menjauhkan mereka dari kebiasaan belajar. Selain itu, 
kemajuan teknologi, khususnya penggunaan gawai yang berlebihan, sering kali mengalihkan 
perhatian siswa dari aktivitas belajar. Saat ini, banyak siswa lebih tertarik menghabiskan waktu 
dengan bermain game atau media sosial dibandingkan belajar. Meskipun pemerintah telah 
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berupaya meningkatkan kualitas pendidikan melalui berbagai program, seperti Kartu Indonesia 
Pintar dan perbaikan sarana sekolah, minat belajar siswa masih rendah. Observasi di sekolah 
menunjukkan bahwa masih ada guru yang kurang profesional, seperti terlambat masuk kelas 
atau menggunakan metode pembelajaran konvensional yang kurang interaktif. Hal ini 
menyebabkan siswa kurang memperhatikan pelajaran, tidak menyelesaikan tugas, serta enggan 
bertanya ketika mengalami kesulitan dalam memahami materi. Beberapa siswa juga lebih sibuk 
bermain HP di kelas, sering meminta izin keluar, dan tidak menunjukkan semangat dalam belajar. 
Rendahnya minat belajar ini berdampak pada pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 
Ketika siswa tidak fokus, mereka cenderung mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran, 
yang pada akhirnya menurunkan motivasi dan hasil belajar mereka. Hal ini juga dapat 
mempengaruhi lingkungan kelas secara keseluruhan, di mana siswa lain menjadi ikut terdistraksi 
dan kurang termotivasi untuk belajar. 
 
Tinjauan Pustaka 
Kinerja Guru  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen: 
“guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Peningkatan kinerja guru perlu dilakukan baik 
oleh guru itu sendiri maupun oleh sekolah/madrasah sedemikian rupa sehingga mendukung 
terciptanya proses pendidikan yang efektif. Kinerja guru dalam pembelajaran sangat penting 
untuk keberhasilan suatu proses pendidikan. Menurut Sanjaya (2005), Kinerja guru berkaitan 
dengan tugas merencanakan, mengelola, melaksanakan pembelajaran, dan menilai hasil belajar 
siswa. Sebagai perencana harus mampu merancang pembelajaran sesuai dengan situasi di 
lapangan. Dan sebagai pengelola harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 
agar siswa dapat belajar dengan baik. Sebagai evaluator, guru harus melakukan penilaian 
terhadap proses dan hasil belajar siswa. Kinerja guru dapat terlihat jelas dalam pembelajaran 
siswa. Kinerja guru yang baik akan menghasilkan prestasi siswa yang baik pula. Kinerja guru 
difokuskan pada perilaku pendidik dalam pekerjaannya dan efektifitas pendidik dalam 
melaksanakan tanggung jawab dan tugasnya. Hal ini dapat mempengaruhi siswa untuk tujuan 
yang mereka inginkan. Menurut Nana Sudjada dalam Tantia (2018), kinerja guru terlihat dari 
keberhasilannya dalam meningkatkan proses dan hasil belajar, yang meliputi : 1. Melaksanakan 
program belajar mengajar. 2. Melaksanakan dan mengelola proses belajar mengajar. 3. Menilai 
kemajuan proses belajar mengajar. 
 

Minat Belajar 
Keberhasilan siswa dalam belajar di suatu sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya adalah minat belajarnya. Minat belajar merupakan kunci dalam keberhasilan belajar 
siswa. Dengan adanya minat belajar maka proses belajar mengajar berjalan dengan lancar. Minat 
adalah perasaan tertarik, perhatian, dan keinginan yang lebih terhadap sesuatu, tanpa adanya 
dorongan, minat ini akan menetap dan berkembang seiring waktu, karena individu memperoleh 
pengalaman dari berinteraksi dengan dunia luar. Minat belajar tidak tumbuh dengan sendirinya 
tetapi adanya rasa dibutuhkan, minat dianggap sebagai rasa kecenderungan yang tinggi terhadap 
sesuatu. Terdapat beberapa indikator minat belajar yaitu, Adanya perasaan senang. Seorang 
siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap suatu pelajaran, maka ia akan terus 
mempelajari ilmu yang disenanginya tanpa ada perasaan terpaksa, adanya rasa ketertarikan 
siswa. Hal ini berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk cenderung merasa tertarik 
pada orang, benda, bahkan kegiatan tertentu, adanya pemusatan perhatian siswa yang 
merupakan konsentrasi atau aktivirtas jiwa terhadap pengamatan dan pengertian. Siswa yang 
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memiliki minat belajar pada objek tertentu dengan sendirinya akan memperhatikan objek 
tersebut, adanya kemauan untuk terlibat aktif dalam belajar. Siswa terlibat secara aktif dalam 
setiap proses pembelajaran yang diminatinya. 
 
Kinerja Guru 

Kinerja guru merupakan salah satu faktor kunci dalam keberhasilan proses pendidikan. 
Kinerja guru diartikan sebagai hasil kerja atau capaian seorang guru dalam melaksanakan tugas 
dan tanggung jawabnya sebagai pendidik. Kinerja ini mencakup berbagai aspek, seperti 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses belajar mengajar, evaluasi hasil belajar, hingga 
kemampuan membimbing siswa secara personal. Dalam konteks skripsi ini, kinerja guru 
dipahami sebagai ukuran efektivitas guru dalam mendukung tercapainya tujuan pembelajaran 
serta bagaimana pengaruhnya terhadap minat belajar siswa. Menurut Rivai (2008) 
mendefinisikan kinerja guru sebagai kemampuan guru untuk merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi pembelajaran dengan efektif untuk mencapai tujuan pendidikan. Kinerja guru 
mencerminkan kompetensi profesional yang meliputi penguasaan terhadap materi ajar, metode 
pengajaran, serta kemampuan dalam berinteraksi dengan siswa dan menciptakan suasana belajar 
yang menarik. Dalam pandangan Uno (2009), kinerja guru mencakup berbagai aspek seperti 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 
Keempat aspek tersebut saling mendukung untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna 
dan efektif bagi siswa. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah kuantitatif. Dengan pendekatan 
statistik untuk mengetahui pengaruh kinerja guru terhadap minat belajar siswa SMK Labor 
Binaan FKIP UNRI di Pekanbaru. Menurut Sugiyono (2017:8) penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positiv dengan hasil penelitian berupa angka-angka 
dan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji perhitungan. Teknik pengambilan sampel 
dilakukan secara proportional random sampling. 
 
Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Labor Binaan FKIP UNRI Jl. Thamrin No. 97, Suka Maju, Kec. 
Sail, Kota Pekanbaru. Waktu penelitian di perkirakan dimulai dari bulan Februari – selesai. 
 
Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas X di SMK Labor Binaan FKIP UNRI di 
Pekanbaru. Dengan populasi yang berjumlah 158 siswa yang terdiri dari 6 kelas X Akuntansi dan 
Keuangan Lembaga (AKL), X Tehknik Komputer dan Jaringan (TKJ), X Bisnis Daring Pemasaran 
(BDP), X Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran (OTKP), X Rekayasa Perangkat Lunak (RPL). 
 

Tabel 1. Data Jumlah Populasi Siswa dan Siswa Kelas X SMK Labor Tahun Ajaran 2024/2025 
No. Keterangan Populasi 
1. Siswa/i Kelas X AKL 

Siswa/i Kelas X TKJ 1 
Siswa/i Kelas X TKJ 2 
Siswa/i Kelas X BDP 

Siswa/i Kelas X PPLG 
Siswa/i Kelas X MPLB 

34 
2. 22 
3. 19 
4. 9 
5. 35 
6. 39 

Total 158 
Sumber : Olahan data SMK Labor Binaan FKIP UNRI 
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan berupa teknik proporsional random 
sampling yang terdiri dari kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL), X Teknik 
Komputer dan Jaringan (TKJ) 1 dan 2, XI Bisnis dan Pemasaran (BDP), X Otomatisasi dan Tata 
Kelola Perkantoran (OTKP), X Rekayasa Perangkat Lunak (RPL).  

𝐏𝐞𝐧𝐞𝐧𝐭𝐮𝐚𝐧 𝐬𝐚𝐦𝐩𝐞𝐥 𝐝𝐞𝐧𝐠𝐚𝐧 𝐫𝐮𝐦𝐮𝐬 

=
(𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒕𝒖 𝒌𝒆𝒍𝒂𝒔) 𝒙 𝟔𝟏 

𝟏𝟔𝟐
 

 
Tabel 2. Data Jumlah Sampel Siswa Dan Siswi Kela X SMK Labor Tahun Ajaran 2024/2025 

No. Keterangan Sampel 
1. Siswa/1 Kelas X AKL 

Siswa/I Kelas X TKJ 1 
Siswa/I Kelas X TKJ 2 
Siswa/I Kelas X BDP 
Siswa/I Kelas X PPLG 
Siswa/I Kelas X MPLB 

15 
2. 9 
3. 8 
4. 9 
5. 10 
6. 10 

Total 61 
Sumber : Olahan data SMK Labor Binaan FKIP UNRI 
 

Metode Pengumpulan Data 
Dalam upaya pengumpulan data penulis menggunakan metode pengumpulan data 

sebagai berikut: Kuesioner/Angket, Studi literatur dan Dokumentasi. 
 
Teknik Analisis Data Analisis Statistik Deskriptif 

Jenis analis statistik yang memvisualisasikan suatu data sebagai halnya telah 
dikumpulkan untuk menganalisis data, dan tidak dimaksudkan untuk kesimpulan atau 
generalisasi yang berlaku umum. Statistik deskriptif dapat ditandai dengan adanya nilai mean, 
standar deviasi, maksimum dan minimum (Ghozali, 2018). 
 
Uji Normalitas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengevaluasi apakah variabel dependen dan variabel 
independen telah mengikuti distribusi normal, serta apakah model regresi telah memenuhi 
asumsi normalitas yang diperlukan (Ghozali, 2018). 
 
Uji Linearitas 

Uji Linearitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui bentuk hubungan antara 
variabel bebas Kinerja Guru (X) dan variabel terikat Minat Belajar (Y) memiliki hubungan 
linear atau tidak. Uji Linearitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Linearity 
Deviation menggunakan bantuan SPSS. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linier berganda melibatkan analisis dampak satu atau lebih variabel independen 
terhadap variabel dependen (Siregar, 2015). Dikarenakan penelitian ini melibatkan empat 
variabel independen, sehingga analisis statistik yang dioergunakan ialah uji regresi linier 
berganda. Analisis Linear berganda bisa dirumuskan berikut ini: 
Y = α + β1x1 + β2x2 +β3x3 + β4x4 + e 
 
Uji Hipotesis  
Uji F (Uji Simultan) 

Uji F bisa dilakukan dengan mengamati nilai signifikansi F dalam hasil output regresi, 
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dengan tingkat signifikansi biasanya diatur pada 0,05 (α=5%). Jika probabilitas (nilai signifikansi) 
> dari 0,05, itu menunjukkan bahwasanya model regresi tidak signifikan ataupun tidak cocok. 
 
Uji T (Uji Parsial) 

Jika t hitung > t tabel (n-k-1) maka Ho ditolak. Lalu, apabila t hitung < t tabel (n-k-1) maka 
Ho diterima. Kemudian, uji-t juga bisa diihat dari besarnya nilai probabiitas (p-value) yang 
dibandingkan dengan 0,05 (taraf signifikan α = 5%). Sehingga kriteria pengujian yang digunakan 
ialah: Apabila p value < 0,05 maka Ho ditolak dan apabila p value > 0,05 maka Ho diterima. 
Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menaksir seberapa jauh instrument mampu 
mendeskripsikan keragaman variabel dependen atau seberapa besar model dapat menjelaskan 
variabel dependen.  
 
HASIL PENELITIAN DAN HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov merupakan bagian dari uji asumsi klasik. Uji 
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. 
 

Tabel 1. One Sample Kolmogorov 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Olahan 2024 

 
Uji Linearitas 

 Uji Linearitas diperlukan untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel bebas (X) 
dengan variabel terikat (Y). Adapun dasar pengambilan keputusan, yaitu:  

 
Tabel 2. Uji Linearitas 

Sumber: Data Olahan 2024 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 

N 61 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 

Std. Deviation 8.05497811 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .052 
Positive .047 
Negative -.052 

Test Statistic .052 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Minat Belajar * 
Kinerja Guru 

Between 
Groups 

(Combined) 1691.935 24 70.497 1.174 .325 

Linearity 310.558 1 310.558 5.171 .029 
Deviation from 

Linearity 1381.376 23 60.060 1.000 .489 

Within Groups 2162.262 36 60.063   

Total 3854.197 60    
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Berdasarkan tabel 2 diketahui hasil uji linearitas menggunakan data deviation from 
linearity sebesar 0.49 ≥ 0.05, maka terdapat terdapat hubungan yang linear antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Secara statistik dapat dikatakan bahwa dua kelompok data 
yaitu Kinerja Guru (Variabel X) terhadap Minat Belajar Siswa (Variabel Y) memiliki hubungan, 
sehingga dua variabel tersebut dapat dikatakan linear. 
 
Uji Hipotesis 
Uji F 

Uji F ialah digunakan untuk melihat apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen terhadap variabel dependen. 

 
Tabel 3. Anova Uji F 

 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Diolah 2024 

 
Berdasarkan tabel 3 hasil perhitungan uji F diatas diperoleh Fhit sebesar 34,47 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi 
variabel partisipasi atau dengan kata lain ada pengaruh variable X terhadap variable Y. 
 
Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 
 

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

Sumber: Data Olahan 2024 

 
Berdasarkan tabel 4 diatas Koefisien Uji Regresi Sederhana diatas dapat dikatakan bahwa 

arah pengaruh minat belajar siswa adalah positif, diketahui persamaan regresi sederhana adalah: 
Ŷ = a + b X Ŷ = 29,63 + 0,56 X Hasil persamaan di atas dapat diterjemahkan konstanta sebesar 
29,63 yang mengandung arti bahwa nilai konsistensi variabel kinerja guru 29,63, koefisien regresi 
X sebesar 0,47 yang menyatakan bahwa penambahan 1% nilai Kinerja Guru maka Minat Belajar 
Siswa akan bertambah sebesar 0,56. Koefisien bernilai positif artinya kinerja guru (X) 
berpengaruh positif terhadap minat belajar siswa (Y) 
 
Koefisien Determinasi 

Adapun analisis Koefisien determinasi dilakukan untuk melihat berapa besar 
sumbangan variabel independen kepada variabel dependen. 
 
 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 897.825 1 897.825 34.470 .000b 

Residual 1536.765 59 26.047   
Total 2434.590 60    

a. Dependent Variable: Minat Belajar 
b. Predictors: (Constant), Kinerja Guru 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. 
B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 29.630 6.215  4.767 .000 

KINERJA GURU .565 .096 .607 5.871 .000 

a. Dependent Variable: Minat Belajar 
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Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Olahan 2024 

 
Dari tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa nilai R bernilai positif yaitu 0,607 yang terdapat 

pada tabel Summary. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang sedang antara variabel 
kinerja guru terhadap minat belajar peserta didik. Penarikan kekuatan tersebut berdasarkan 
interprestasi terhadap menggunakan tabel dibawah ini: 

 
Tabel 6. Besar r Produk Moment 

No Besar “r” Product Momen Intrepretasi 
1 0,00-0,199 Sangat Rendah 
2 0,20-0399 Rendah 
3 0,40-0,599 Sedang 
4 0,60-0,799 Kuat 
5 0,80-1,00 Sangat kuat 

Sumber: Sugiyono, 2013 
 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas menjelaskan bahwa besarnya nilai hubungan (R) 
yaitu sebesar 0,607. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 
0,36 yang dinyatakan dengan persentase sebagai berikut:  
R2  = (0,6072 X 100% 

= 0,37 X 100% 
= 37% 

 
Dari hasil perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh kinerja 

guru (variabel X) terhadap minat belajar (variabel Y) yaitu sebesar 37% dan selebihnya yakni 
100% - 37% = 63% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
 
Pengujian Hipotesis  

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:  
1. Ho: Tidak ada pengaruh kinerja guru terhadap minat belajar siswa kelas X SMK Labor 

Binaan FKIP UNRI  
2. Ha: Ada pengaruh kinerja guru terhadap minat belajar siswa kelas X SMK Labor Binaan 

FKIP UNRI  
 

Berdasarkan dari hasil penelitian, maka dilakukan pengujian hipotesis dengan kriteria 
sebagai berikut.  
a. Fhit ≥ Ftab maka Ho ditolak  
b. Fhit ≤ Ftab maka Ho diterima  
 

Berdasarkan kriteria tersebut, diketahui Ftab adalah sebesar 4,00 sedangkan Fhit adalah 
sebesar 34,47. Maka dapat ditarik kesimpulan dalam hal ini Fhit lebih besar dari Ftab, maka Ho 
ditolak. Sehingga terdapat pengaruh kinerja guru terhadap minat belajar siswa kelas X SMK 
Labor Binaan FKIP UNRI. Berdasarkan pernyataan tersebut maka hipotesis Ha dalam 
penelitian ini diterima.  

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .607a .369 .358 5.104 
a. Predictors: (Constant), KINERJA GURU 
b. Dependent Variable: MINAT BELAJAR 
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Pembahasan 
Penelitian ini mengkaji pengaruh kinerja guru terhadap minat belajar siswa kelas X di 

SMK Labor Binaan FKIP UNRI Pekanbaru. Dengan jumlah sampel 61 siswa, data dikumpulkan 

melalui angket yang berisi 40 pertanyaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru 

memiliki pengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa. Kinerja guru diukur berdasarkan 

empat indikator, yaitu: Perencanaan Pembelajaran, Pelaksanaan Pembelajaran,Evaluasi 
Pembelajaran, danTindak Lanjut Pembelajaran. Dari hasil analisis, indikator pelaksanaan 

pembelajaran memperoleh skor tertinggi (96%), menunjukkan bahwa keberhasilan proses 

belajar sangat bergantung pada metode dan strategi mengajar guru. Namun, evaluasi 
pembelajaran mendapat skor terendah (92%), mengindikasikan perlunya peningkatan dalam 

aspek ini. Minat belajar siswa juga diukur berdasarkan empat indikator: Perasaan Senang, 
Ketertarikan Siswa, Pemusatan Perhatian, dan Keterlibatan dalam Pembelajaran. Indikator 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran memperoleh skor tertinggi (99%), yang berarti bahwa 

kinerja guru berkontribusi besar dalam mendorong partisipasi aktif siswa. Sebaliknya, 
indikator ketertarikan siswa dalam pembelajaran mendapatkan skor terendah (90%), 
sehingga perlu adanya inovasi dalam metode pengajaran agar lebih menarik bagi siswa. Hasil 
uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa kinerja guru berpengaruh positif terhadap 

minat belajar siswa, dengan nilai Fhitung ≥ Ftabel (34,47 ≥ 4,00) dan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kinerja guru, semakin tinggi pula minat 

belajar siswa di SMK Labor Binaan FKIP UNRI Pekanbaru. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa kinerja guru memiliki pengaruh 
signifikan terhadap minat belajar siswa SMK Labor Binaan FKIP UNRI di Pekanbaru. Indikator 
pelaksanaan pembelajaran memperoleh persentase tertinggi, menunjukkan bahwa kualitas 
penyampaian materi oleh guru sangat berperan dalam meningkatkan minat belajar siswa. 
Namun, indikator evaluasi pembelajaran memperoleh nilai terendah (91%), sehingga perlu 
adanya peningkatan dalam aspek ini. Selain itu, dari sisi minat belajar siswa, indikator 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran memiliki persentase tertinggi, yang menunjukkan 
bahwa kinerja guru lebih mempengaruhi partisipasi aktif siswa. Namun, indikator 
ketertarikan siswa terhadap pembelajaran memperoleh nilai terendah, menandakan perlunya 
inovasi dalam metode pengajaran agar lebih menarik bagi siswa. Analisis koefisien 
determinasi (R Square) sebesar 0,37 menunjukkan bahwa kinerja guru memberikan 
pengaruh sebesar 37% terhadap minat belajar siswa, sedangkan 63% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, hipotesis Ha diterima, yaitu 
bahwa terdapat pengaruh antara kinerja guru terhadap minat belajar siswa. Dengan 
mempertimbangkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dijelaskan di atas, peneliti dapat 
memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Untuk Sekolah: Disarankan untuk mengadakan dan memfasilitasi kegiatan yang dapat 

meningkatkan minat belajar siswa, sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar dan 
mengembangkan kreativitas mereka. 

2. Untuk Guru: Diharapkan dapat bersinergi dengan sekolah dalam merancang program 
pembinaan dan pelatihan, khususnya dalam evaluasi pembelajaran, serta menerapkan 
metode pembelajaran yang lebih menarik dan variatif agar meningkatkan ketertarikan 
siswa. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan perbandingan 
untuk penelitian selanjutnya, serta dapat memperluas cakupan faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi minat belajar siswa. 
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